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ABSTRAK

Guru memegang peran penting dalam keberhasilan pendidikan di Indonesia, sehingga pendidikan
tinggi bertanggung jawab mempersiapkan calon guru melalui pengembangan kompetensi
pedagogik, profesional, dan kepribadian. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak mata kuliah
keguruan terhadap motivasi mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin untuk berkarir sebagai guru.
Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus digunakan, melibatkan 84 mahasiswa semester lima.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dianalisis secara tematik. Hasil menunjukkan
bahwa hanya 15 mahasiswa yang merasa termotivasi oleh mata kuliah keguruan, dengan alasan
pengajaran yang relevan dan interaktif serta tugas praktis yang membantu memahami profesi guru.
Namun, mayoritas mahasiswa merasa mata kuliah ini tidak signifikan memotivasi mereka,
disebabkan oleh fokus teoritis yang berlebihan, beban tugas tinggi, serta pendekatan pengajaran
yang monoton. Faktor latar belakang teknis mahasiswa juga memengaruhi persepsi mereka, di mana
sebagian besar lebih tertarik pada aspek mekanis daripada pedagogik. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa mata kuliah keguruan perlu menyeimbangkan antara teori dan praktik, serta
mengintegrasikan pendekatan yang lebih relevan dengan kebutuhan mahasiswa teknik. Implikasi
penelitian ini adalah pentingnya desain kurikulum yang mendukung pengembangan motivasi dan
kompetensi pedagogik mahasiswa untuk meningkatkan kesiapan mereka sebagai calon guru.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Motivasi Mahasiswa, Pendidikan Teknik Mesin, Profesi
Guru, Mata Kuliah Keguruan.

ABSTRACT
The implementation of the Teaching Professions course is crucial in developing the pedagogical
competence of students in the Mechanical Engineering Education program. This research aims to
examine how the Teaching Professions course enhances students' pedagogical competence and their
motivation to become teachers. The study employed a qualitative descriptive approach, with data
collected through interviews, observations, and documentation. The findings reveal that the
Teaching Professions course significantly improves students' understanding of the teaching
profession, including the roles, responsibilities, and ethics of educators. Moreover, it positively
influences students’ motivation to pursue teaching careers. This study concludes that the Teaching
Professions course is a fundamental component in preparing students to become professional
educators with strong pedagogical competence.
Keywords: Mechanical Engineering Education, Pedagogical Competence, Student Motivation,
Teaching Profession, Teacher Preparation.

PENDAHULUAN

Guru memegang peran penting dalam membentuk kualitas pendidikan di Indonesia,
sebagaimana dijelaskan oleh Baharuddin dan Palerangi (2020), bahwa peran guru tidak
hanya mengembangkan potensi peserta didik tetapi juga menentukan keberhasilan
pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan tinggi bertanggung jawab mempersiapkan calon
guru melalui berbagai program yang mencakup pengembangan kompetensi pedagogis,
profesional, dan kepribadian (Dudung, 2018). Dalam hal ini, mata kuliah keguruan
dirancang untuk memperkenalkan seluk-beluk profesi guru kepada mahasiswa. Penelitian
Widodo (2017) menunjukkan bahwa penerapan isu-isu pendidikan terkini dalam
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pembelajaran keguruan dapat meningkatkan keterlibatan, pemikiran kritis, dan motivasi
mahasiswa untuk memahami dinamika profesi guru. Pandangan ini diperkuat oleh Harisma
dan Rafsanjani (2021), yang menyatakan bahwa pengalaman lapangan seperti PLP
(Pengenalan Lapangan Persekolahan) memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan
mahasiswa menjadi guru. Namun, mereka juga menemukan bahwa prestasi akademik tidak
selalu berkorelasi dengan kesiapan tersebut, mengindikasikan pentingnya faktor non-
akademik seperti motivasi dan pengalaman belajar.

Dalam konteks mahasiswa pendidikan teknik mesin, pilihan karier sering kali
terpecah antara dunia industri dan pendidikan. Menurut Kustono (2007), rendahnya kualitas
pendidikan sering kali terkait dengan kurangnya kompetensi dan motivasi guru yang
dihasilkan oleh program pendidikan. Hal ini mencerminkan perlunya strategi pendidikan
tinggi untuk memperkuat motivasi mahasiswa, khususnya mereka yang berada di jurusan
teknik, untuk berkarier sebagai guru. Kompetensi teknologi juga menjadi elemen penting
dalam kesiapan mahasiswa menjadi guru. Penelitian oleh Berliana dan Andayani (2021)
menunjukkan bahwa kemampuan teknologi yang terintegrasi dalam pendekatan TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge) berpengaruh positif terhadap kesiapan
mahasiswa. Selain itu, menurut Santos dan Castro (2020), guru yang mampu memanfaatkan
teknologi cenderung lebih siap menghadapi tantangan pendidikan modern.

Minat mahasiswa juga memainkan peran penting dalam kesiapan mereka menjadi
guru. Slameto (2010) mengemukakan bahwa minat yang tinggi dapat mendorong individu
untuk lebih serius dalam mengejar karier tertentu. Dalam penelitian Yuniasari dan Djazari
(2017), minat terhadap profesi guru ditemukan signifikan memengaruhi kesiapan
mahasiswa dalam memasuki dunia pendidikan. Namun, beberapa tantangan masih dihadapi
oleh mahasiswa dalam program keguruan. Menurut Pratama et al. (2015), rendahnya
penguasaan kompetensi profesional sering kali menjadi penghambat utama dalam kesiapan
mahasiswa. Selain itu, faktor-faktor seperti kurangnya bimbingan dari dosen dan mentor
lapangan juga dilaporkan memengaruhi motivasi mahasiswa untuk mengajar (Mardiyono,
2012).

Dalam upaya memperbaiki kualitas pendidikan, pembelajaran berbasis isu-isu terkini
dapat menjadi solusi. Widodo (2017) mengamati bahwa mahasiswa yang diberikan isu-isu
kontroversial dalam pembelajaran lebih aktif dan kritis dalam memberikan tanggapan. Hal
ini menunjukkan potensi besar mata kuliah keguruan dalam meningkatkan motivasi
mahasiswa, terutama melalui pendekatan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
Berdasarkan kajian tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait dampak mata
kuliah keguruan pada motivasi mahasiswa pendidikan teknik mesin untuk berkarier sebagai
guru. Sebagian besar penelitian sebelumnya fokus pada jurusan lain seperti akuntansi dan
ekonomi (Pratama et al., 2015; Harisma & Rafsanjani, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis lebih dalam bagaimana mata kuliah keguruan dapat
memengaruhi motivasi mahasiswa pendidikan teknik mesin untuk memilih Kkarier sebagai
guru.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Desain
ini dipilih untuk menggali secara mendalam dampak mata kuliah keguruan pada motivasi
mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin untuk berkarir sebagai guru. Populasi penelitian ini
adalah mahasiswa semester 5 Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas
Pendidikan Indonesia, yang dipilih karena mereka telah menyelesaikan sebagian besar mata
kuliah keguruan yang relevan dengan tema penelitian. Sampel terdiri dari 84 mahasiswa
yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, sesuai dengan tujuan penelitian
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(Waruwu, 2023; Astuti, 2023). Untuk menggali pengalaman mahasiswa, salah satu
pertanyaan yang diajukan adalah: Apakah ada materi atau pengalaman spesifik dalam mata
kuliah keguruan yang meningkatkan keinginan anda untuk menjadi seorang guru?

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam untuk mengeksplorasi
pengalaman dan motivasi mahasiswa terkait mata kuliah keguruan. Lima pertanyaan inti
dirancang untuk menggali relevansi mata kuliah, dampak motivasional, keyakinan diri,
peran dosen, dan kompetensi yang diperoleh. Sebagai contoh, salah satu pertanyaan adalah:
Menurut Anda, apakah pendekatan pengajaran dosen dalam mata kuliah keguruan
berkontribusi pada motivasi anda untuk menjadi guru? Seluruh wawancara direkam dan
ditranskrip untuk memastikan keakuratan data. Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan pendekatan tematik dengan proses meliputi reduksi data, identifikasi tema,
dan interpretasi (Astuti, 2023). Triangulasi data dilakukan untuk meningkatkan validitas
temuan, dengan membandingkan data wawancara dengan literatur sebelumnya (Yusriani,
2020; Walidin et al., 2015). Salah satu tema yang dieksplorasi adalah: Seberapa besar mata
kuliah keguruan memengaruhi keyakinan anda terhadap kemampuan untuk mengajar di
masa depan?

Model penelitian ini berlandaskan pada paradigma interpretatif yang menekankan
pemahaman subjektif partisipan terhadap fenomena yang diteliti (Waruwu, 2023).
Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi dampak mata kuliah keguruan, tetapi juga
mengaitkan temuan dengan teori pendidikan untuk memberikan kontribusi akademik yang
signifikan (Astuti, 2023; Assyakurrohim et al., 2022). Penelitian ini dirancang untuk
menggali secara mendalam bagaimana mata kuliah keguruan memengaruhi motivasi
mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin untuk berkarir sebagai guru. Dengan wawancara
mendalam dan analisis tematik, penelitian ini menawarkan wawasan yang relevan dan
memberikan masukan bagi pengembangan kurikulum keguruan di perguruan tinggi
(Sherley Novitasari, 2021; Chriswardana, 2021; Fitrah, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dampak mata kuliah keguruan terhadap
motivasi mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin di Universitas Pendidikan Indonesia untuk
berkarir sebagai guru. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
melibatkan wawancara mendalam sebagai metode utama dalam pengumpulan data.
Partisipan terdiri dari 84 mahasiswa semester lima program studi Pendidikan Teknik Mesin
di Universitas Pendidikan Indonesia. Wawancara yang dilakukan telah menghasilkan
berbagai perspektif, yang kemudian dianalisis secara mendalam untuk memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai dampak mata kuliah keguruan pada motivasi
mahasiswa untuk memilih profesi guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 15 dari 84 mahasiswa yang
mengungkapkan bahwa mata kuliah keguruan memberikan dampak positif terhadap
motivasi mereka untuk berkarir sebagai guru. Para mahasiswa ini menyatakan bahwa
pengajaran yang dilakukan oleh dosen cukup menarik, terutama ketika dosen mampu
mengaitkan teori dengan contoh konkret yang relevan dengan dunia pendidikan teknik.
Metode ini tidak hanya membuat materi lebih mudah dipahami tetapi juga memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai relevansi teori dengan praktik nyata di
lapangan. Selain itu, tugas-tugas yang diberikan dalam mata kuliah keguruan, seperti
merancang pembelajaran atau menyusun metode evaluasi, dianggap memberikan
pengalaman yang berharga. Tugas-tugas ini membantu mahasiswa memahami tantangan
nyata yang akan dihadapi seorang guru, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri mereka
untuk berkarir di dunia pendidikan. Mahasiswa yang merasa termotivasi ini juga
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mengapresiasi pendekatan dosen yang memfasilitasi diskusi aktif dan memberikan umpan
balik konstruktif, yang pada akhirnya menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
mendukung.

Namun, mayoritas mahasiswa, yaitu 69 dari 84, merasa bahwa mata kuliah keguruan
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi mereka untuk menjadi guru.
Mereka mengemukakan beberapa alasan utama yang menjelaskan pandangan ini. Salah satu
alasan yang paling sering disebutkan adalah beratnya tugas akademik yang harus
diselesaikan dalam mata kuliah ini. Mahasiswa merasa bahwa materi yang diajarkan terlalu
terfokus pada tugas-tugas akademik seperti pembuatan laporan, penyelesaian soal ujian, dan
pembacaan literatur, yang mereka anggap tidak relevan dengan pengembangan
keterampilan mengajar yang nyata. Beban tugas yang tinggi sering kali dirasakan sebagai
tekanan yang mengganggu, daripada sebagai kesempatan belajar yang bermanfaat.
Mahasiswa merasa bahwa tugas-tugas ini lebih mengutamakan aspek teoritis tanpa
memberikan penerapan praktis yang cukup, sehingga mereka sulit melihat relevansi antara
mata kuliah ini dengan persiapan mereka sebagai calon guru.

Selain itu, pendekatan pengajaran yang diterapkan oleh beberapa dosen juga menjadi
faktor utama yang memengaruhi pandangan mahasiswa terhadap mata kuliah keguruan.
Sebagian mahasiswa mengungkapkan bahwa pengajaran dalam mata kuliah ini kurang
inspiratif dan cenderung monoton. Beberapa dosen dianggap hanya memberikan materi
secara satu arah, tanpa melibatkan mahasiswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Cara
pengajaran yang demikian membuat suasana kelas terasa membosankan dan tidak
menggugah minat mahasiswa untuk mengeksplorasi lebih jauh profesi guru.
Ketidakmampuan dosen untuk menciptakan suasana belajar yang menarik dan relevan
dianggap sebagai salah satu alasan utama mengapa banyak mahasiswa merasa bahwa mata
kuliah keguruan tidak memberikan dampak yang berarti pada motivasi mereka.

Konteks Program Studi Pendidikan Teknik Mesin

Konteks program studi Pendidikan Teknik Mesin di Universitas Pendidikan Indonesia
juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi mahasiswa mengenai mata kuliah
keguruan. Sebagian besar mahasiswa dalam penelitian ini berasal dari latar belakang yang
lebih teknis, dengan fokus utama pada bidang teknik mesin dan penerapannya. Program
studi Pendidikan Teknik Mesin di Universitas Pendidikan Indonesia dirancang untuk
mempersiapkan mahasiswa agar mampu mengajar di bidang teknik, tetapi kenyataannya
sebagian besar mahasiswa memiliki ketertarikan yang lebih besar pada aspek teknis dan
mekanis daripada pada aspek pendidikan. Ketertarikan yang berbeda ini membuat harapan
mahasiswa terhadap mata kuliah keguruan menjadi beragam. Bagi sebagian mahasiswa,
mata kuliah keguruan dianggap sebagai bagian yang kurang relevan dengan tujuan utama
mereka untuk menguasai bidang teknik mesin secara mendalam. Ketidaksesuaian ini dapat
memengaruhi motivasi mereka untuk mengejar profesi guru, karena mereka merasa bahwa
fokus program studi seharusnya lebih diarahkan pada pengembangan keterampilan teknis
daripada pedagogik.

Perbedaan Pandangan Mahasiswa

Perbedaan pandangan di antara mahasiswa yang merasa termotivasi dan yang tidak
merasa termotivasi terhadap profesi guru perlu dianalisis lebih lanjut. Mahasiswa yang
merasa termotivasi cenderung lebih menghargai cara dosen mengaitkan teori dengan contoh
konkret yang relevan dengan dunia pendidikan teknik. Mereka juga lebih terbuka terhadap
tantangan yang diberikan melalui tugas-tugas praktis, seperti merancang pembelajaran atau
menyusun metode evaluasi, yang mereka anggap memberikan gambaran nyata mengenai
profesi guru. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak merasa termotivasi sering kali merasa
bahwa mata kuliah keguruan tidak memberikan manfaat yang cukup untuk mendukung
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tujuan karir mereka. Mereka merasa bahwa mata kuliah ini tidak memberikan wawasan
yang memadai atau pengalaman praktis yang relevan dengan kebutuhan mereka sebagai
calon profesional di bidang teknik.

Salah satu alasan utama yang menjelaskan perbedaan ini adalah tingkat ketertarikan
awal mahasiswa terhadap profesi guru. Mahasiswa yang sejak awal memiliki minat untuk
menjadi guru cenderung lebih mudah menemukan relevansi dan manfaat dari mata kuliah
keguruan. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak memiliki minat awal terhadap profesi ini
cenderung merasa bahwa mata kuliah tersebut tidak memberikan nilai tambah yang
signifikan bagi mereka. Selain itu, harapan mahasiswa terhadap mata kuliah keguruan juga
memainkan peran penting. Mahasiswa yang memiliki harapan bahwa mata kuliah ini akan
memberikan pengalaman praktis yang relevan mungkin merasa kecewa jika harapan
tersebut tidak terpenuhi, sedangkan mahasiswa yang memiliki harapan yang lebih realistis
atau fleksibel cenderung lebih mudah menerima dan menghargai apa yang diajarkan. Ini
menunjukkan bahwa dampak mata kuliah keguruan terhadap motivasi mahasiswa untuk
berkarir sebagai guru sangat bergantung pada berbagai faktor, termasuk pendekatan
pengajaran dosen, relevansi materi dengan tujuan karir mahasiswa, serta tingkat ketertarikan
awal mereka terhadap profesi guru.

KESIMPULAN

Bagi mahasiswa yang merasa termotivasi, mata kuliah keguruan memberikan
pengalaman belajar yang berharga dan membantu mereka mempersiapkan diri untuk
menghadapi tantangan dalam dunia pendidikan. Namun, bagi mayoritas mahasiswa yang
tidak merasa termotivasi, mata kuliah ini dianggap kurang relevan dan tidak memberikan
dampak yang signifikan terhadap motivasi mereka. Penelitian ini juga menggarisbawahi
pentingnya pendekatan pengajaran yang lebih interaktif dan relevan dalam mata kuliah
keguruan untuk meningkatkan motivasi mahasiswa. Dosen perlu lebih banyak
mengintegrasikan elemen praktis dalam pengajaran mereka, seperti simulasi pengajaran,
studi kasus, atau pengalaman lapangan, yang dapat memberikan gambaran nyata mengenai
profesi guru. Selain itu, dosen juga perlu menciptakan suasana kelas yang lebih menarik dan
mendorong partisipasi aktif mahasiswa, agar mereka merasa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran. Dengan cara ini, mata kuliah keguruan dapat memberikan dampak yang lebih
signifikan terhadap motivasi mahasiswa untuk berkarir sebagai guru, terutama di program
studi yang memiliki fokus utama pada bidang teknik seperti Pendidikan Teknik Mesin.

Dalam konteks program studi Pendidikan Teknik Mesin, diperlukan upaya yang lebih
besar untuk menjembatani kesenjangan antara aspek teknis dan pedagogis. Mata kuliah
keguruan perlu dirancang sedemikian rupa sehingga mampu menarik minat mahasiswa
dengan latar belakang teknis, sekaligus memberikan mereka pemahaman yang mendalam
mengenai relevansi profesi guru dalam bidang teknik. Dengan cara ini, program studi dapat
lebih efektif mempersiapkan mahasiswa untuk berkarir di dunia pendidikan, tanpa
mengabaikan kebutuhan mereka untuk menguasai aspek teknis dari bidang yang mereka
pelajari. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi pengelola program studi
dan dosen untuk mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif dalam mata kuliah
keguruan. Dengan memperhatikan pandangan dan kebutuhan mahasiswa, diharapkan mata
kuliah ini dapat memberikan dampak yang lebih positif terhadap motivasi mereka untuk
memilih profesi guru, sekaligus meningkatkan kualitas pendidikan di program studi
Pendidikan Teknik Mesin.
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